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1. [bookmark: _bookmark29]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah normatif yuridis. penelitian normatif adalah penelitian yang difokuskan untuk mengkaji faedah-faedahataunorma-normayangsebagaitertulisdalamperaturanperundang- undangan.
Penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunderbelaka,dapatdinamakanpenelitianbukumnormatifataupenelitianhukum kepustakaan.Penelitianhukumnormatifataukepustakaantersebutterdiridari:
0. Penelitianterhadapasas-asas hukum
0. Penelitianterhadapsistematika hukum
0. Sejarahhukum:
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, serta sinkronisasi vertikal atas dokumen yang diteliti terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kriminologis dengan metode kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan restorative justice dalam penanganan tindak pidana anak di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks sosial, hukum, dan budaya yang mempengaruhi implementasi restorative justice serta dampaknya terhadap anak yang terlibat dalam tindak pidana.

1. [bookmark: _bookmark30]SumberData
Sumber data adalah tempat di mana ditemukannya data penelitian. Sumber datadalampenelitianiniadalahwawancaranarasumberdandatakepustakaanyang memiliki relevansi dengan penelitian. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. DataPrimer

Datayangdiperolehmelaluiwawancaramendalamdenganberbagaiinforman, termasuk anak yang terlibat dalam tindak pidana, orang tua, petugas penegak hukum, mediator, dan pihak terkait lainnya yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang pelaksanaan restorative justice.
1. DataSekunder

Data yang diperoleh dari literatur, seperti buku, artikel ilmiah, dan laporan penelitian yang membahas tentang restorative justice, penanganan tindak pidana anak, serta kebijakan hukum yang relevan.


1. [bookmark: _bookmark31]TeknikPengumpulanData
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.
Dalam penelitian Proposal Skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut

1. SifatPenelitian

Sifat penelitian dalam karya ilmiah ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitianyangmenggambarkanperistiwayangsedangditelitidankemudian menganalisis berdasarkan fakta-fakta berupa data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
1. PendekatanPenelitian

Metode pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual. Pendekatan tersebut beranjak dari pandangan dan doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum.
1. JenisData

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan yang berupa literatur dan dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan objek penelitian. Oleh karena itu, sumber penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan yang digunakan dalam metode penelitian ini mencakup :
2. Bahan hukum primer, prinsip restorative justice juga diatur dalam beberapa keputusan lain, seperti Keputusan Dirjen Badan Peradilan Umum MA RI No.1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentang Pemberlakuan Pedoman Penerapan Keadilan Restoratif; Undang- undangNomor11Tahun2012tentangSistemPeradilanPidanaAnak; UndangUUNo.1Tahun2023tentangKitabUndang-UndangHukum Pidana (KUHP) Pasal 54 yang mengatur pedoman pemidanaan; Undang-UndangNomor23Tahun2004tentangPenghapusan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT); Peraturan Pemerintah Nomor 65 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi Dan Penanganan Anak Yang Belum Berumur 12 Tahun. ; Peraturan Pemerintah RI Nomor43Tahun2017tentangPelaksanaanRestitusiBagiAnakYang MenjadiKorbanTindakPidana; PeraturanMahkamahAgungNomor
1 Tahun 2024 tentang Pedoman Mengadili Perkara Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif;Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2012 tentang Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan Jumlah Denda dalam KUHP; Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2021 tentang Penanganan Tindak Pidana berdasarkan Keadilan Restoratif; Peraturan Kejaksaan RI Nomor 15 Tahun 2020 tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.
2. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai badan hukum primer, seperti : doktrin para ahli, tulisan ilmiah, dan jurnal-jurnal.
2. Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus umum, kamus istliah hukum, ensiklopedia, dan lain-lain.
1. [bookmark: _bookmark32]TeknikAnalisisData
Datayangterkumpulakandianalisismenggunakananalisistematik.Proses analisisinimelibatkanpengidentifikasiantema-temautamayangmunculdaridata, sertamengaitkannya denganteori dankonsepyangrelevandalam kriminologi dan hukumanak.Hasilanalisisinidiharapkandapatmemberikanpemahamanyang

lebih mendalam mengenai efektivitas pelaksanaan restorative justice dalam penanganan tindak pidana anak, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang ditimbulkan bagi anak dan masyarakat.
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